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Penelitian ini dilatarbelakangi sebuah kasus penundaan pembagian
waris di Kota Banjarmasin yang dialami oleh MH, pembagian harta
warisan setelah orang tuanya wafat setelah bertahun-tahun sampai saat ini
belum juga dibagikan dikeluarga MH. Dalam kasus ini orang tuanya
meninggalkan 5 orang ahli waris dan harta warisan yang ditinggalkan
adalah uang serta aset berupa rumah, tanah dan toko. MH telah sering
mengingatkan kepada ahli waris yang lain bahwa harta warisan harus
dibagikan kepada ahli waris yang berhak. Tetapi saudara-saudara MH
tetap tidak ingin membagikan harta warisan tersebut dengan alasan mereka
menganggap bahwa harta warisan itu biarlah menjadi kenang-kenangan
dari pewaris dan ingin dikelola lagi karena jika tetap dibagi saudara MH
yang lain beranggapan tidak ada lagi kenangan dari orang tua mereka yang
telah wafat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi
ulama Kota Banjarmasin tentang penundaan pembagian harta warisan
karena alasan untuk kenang-kenangan dan dasar yang melatarbelakangi
pendapat ulama Kota Banjarmasin yang sekaligus menjadi objek
penelitian penulis.

Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu dengan
melakukan penggalian data melalui wawancara, penulis menggunakan
tanya jawab langsung kepada informan secara lisan pada tujuh ulama di
Kota Banjarmasin tentang penundaan pembagian warisan karena untuk
kenang-kenangan. Kemudian dari hasil tersebut penulis menganalisis
dengan analisis kualitatif yaitu dengan menguraikan persepsi para
informan di wilayah penelitian dengan hukum Islam dan KHI.

Hasil penelitian itu menunjukkan bahwa persepsi ulama Kota
Banjarmasin tentang penundaan pembagian warisan sebagai kenang-
kenangan, para ulama berbeda pendapat dalam memberikan persepsinya.
Dari tujuh (7) informan yang didapatkan, ada lima (5) ulama yang
memperbolehkan penundaaan pembagian harta warisan, dan ada dua (2)
ulama yang mengatakan tidak boleh menunda pembagian harta warisan.
Kebolehan penundaan waris sejalan pada ketentuan KHI Pasal 183.





